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IV. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Proses perancangan komunikasi visual program kampanye 

perlindungan warisan sejarah di Banyumas telah selesai seperti yang 

telah di rencanakan. Berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang bisa 

saya tarik, yaitu: 

1. Video iklan layanan masyarakat perlindukan warisan sejarah 

merupakan media utama dalam Perancangan komunikasi visual 

program kampanye perlindungan warisan sejarah di Banyumas. 

Perancangan telah menggunakan pendukung berupa riset dan 

teori-teori. Narasi sejarah warisan keluarga yang menjadi teks 

dalam testimonial dalam video merupakan strategi pendekatan 

kepada target sasaran.  

2. Perlindungan warisan budaya lokal sangat perlu melibatkan 

masyarakat lokal yang tediri dari keluarga-keluarga, di mana 

setiap keluarga mempunyai benda warisan dengan sejarah yang 

melekat pada benda-benda warisan leluhurnya. Kesadaran 

melindungi warisan keluarga perlu dijadikan kebiasaan baru 

masyarakat Banyumas, karena kesadaran melestarikan warisan 

keluarga juga membentuk kesadaran dan peran aktif 

masyarakat dalam usaha pelestarian yang lebih luas.  
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3. Melalui perancangan ini melaksanakan fungsinya, Desain 

Komunikasi Visual di tengah masyarakat adalah hendaknya 

sebagai media pemecah masalah. Perancangan program 

kampanye perlindungan warisan sejarah ini memberikan 

stimulus mengenai perlindungan dengan pendekatan warisan 

sejarah keluarga. Menggunakan komunikasi verbal dan visual 

media diharapkan dapat diterima, dimengerti dan mampu 

memotivasi sehingga dapat merubah presepsi dan secara 

persuasif mengarahkan masyarakat bagaimana membangun 

kesadaran dalam melestarikan warisan budaya di lingkungan 

keluarganya sebagai awal untuk melakukan perlindungan 

warisan sejarah kota. 

B. Saran 

 Perancangan komunikasi visual program kampanye perlindungan 

warisan sejarah di Banyumas telah di rancang sedemikian rupa namun 

pasti tetap terdapat kekurangan dan kelemahan sebagai karya. 

Diantaranya adalah penuturan sejarah keluarga yang di lakukan oleh 

pewaris keluarga bukanlah seorang yang terbiasa dengan kamera 

sehingga akan terasa janggal dan kaku. Untuk itu beberapa saran dari 

penulis menjadi poin-poin saran dalam desain komunikasi visual yaitu: 

1. Dalam proses penciptaan karya, kepekaan dan sensitifitas seorang 

desainer dalam melihat fenomena yang ada disekitarnya dapat 
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dijadikan dasar dalam penciptaan suatu karya desain. Karena 

desain komunikasi visual dibuat sebagai solusi atas suatu 

permasalahan, maka diperlukan ketajaman alisis dalam berbagai 

permasalahan yang ada untuk kemudian dicari solusi berdasarkan 

pendekatan keilmuan desain. 

2. Kejelian dalam mencari talent meski hanya orang biasa namun 

harus tetap mencari keunggulan-keunggulan dari talent. Perlu 

adanya casting talent untuk membuat seorang pemeran dalam 

video iklan. 

3. Perancangan desain dari kampanye sosial merupakan salah satu 

tugas dari seorang desainer grafis agar dapat mengkomunikasikan 

suatu pesan dengan baik pada target sehingga memperoleh hasil 

yang ditargetkan dari kampanye tersebut.  

4. Desain komunikasi visual ditujukan untuk target sasaran tertentu 

saja, karena itu perlu pengetahuan yang mendalam mengenai 

target sasaran, sehingga akan ditemukan insight yang paling dalam 

yang digunakan sebagai dasar dalam pembuatan strategi 

komunikasi.  

 

Saran untuk masyarakat: 

 Perkembangan jaman terus berjalan tanpa bisa dibendung, namun 

hilangnya warisan sejarah lokal sebagai bukti bahwa tonggak-tonggak 
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peradaban sebelumnya sebagai bukti pencapaian-pencapaian masa lalu 

tidak harus hilang.Bukti-bukti adalah pengingat bagi generasi 

selanjutnya berupa warisan, dan keluarga adalah ujung tombak 

perlindungan terhadap warisan sejarah. 
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